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Tugas akhir dengan judul “PENAMBAHAN TURBOCHARGER 
INTERCOOLER PADA MOBIL ISUZU PANTHER TIPE MESIN C223” dengan 
sub judul engine manifold. Tugas akhir ini bertujuan untuk menambahkan  
turbocharger dan intercooler pada mobil isuzu phanter dengan tipe mesin C223 
sebagai upaya untuk meningkatkan tenaga mesin mobil. Kondisi awal mobil 
cukup normal namun dalam pengujian smoke test kadar opasitas gas buang masih 
cukup tinggi. 
Untuk meningkatkan tenaga mesin dan untuk mengurangi kadar opasitas 
mesin maka diperlukan sebuah upaya yaitu dengan melakukan perawatan mesin 
serta memodifikas bagian mesin dengan menambahan turbocharger dan 
intercooler. Proses perawatan yang dilakukan meliputi menggantian komponen 
yang sudah rusak dan tidak standar sedangkan pada proses modifikasi untuk 
menambahkan turbocharger dan intercooler dilakukan dengan pertama 
modifikasi exhaust manifold  dilanjutkan dengan pemasangan turbocharger 
beserta intercooler pada mesin.  
Pada proses modifikasi exhaust manifold  dibuat dengan menyesuaikan 
ruang kosong yang cukup sempit agar turbocharger dapat terpasang pada mesin. 
Exhaust manifold dibuat menggunakan bahan besi yang kemudian dilapisi dengan 
cat hi temp sebagai upaya untuk menghindari korosi pada komponen exhaust 
manifold. Melalui penambahan turbocharger dan intercooler  tenaga mesin dapat 
ditingkatkan dan kadar opasitas gas buang menurun dibandingkan dengan 
keadaan sebelum ditambahkan turbocharger dan intercooler.  
Kata kunci: Penambahan Turbocharger Intercooler pada Mobil Isuzu Panther 
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